
01 Desember 11                     MENSUCIKAN HATI, MENINGKATKAN PRODUKTIFITAS 
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.

Salah satu bukti universalitas dan kesempurnaan Islam adalah penekanannya terhadap pengembangan kualitas sumber daya manusia, baik rohani maupun jasmaninya, agar dapat memenuhi tugas-tugas ke-khalifah-annya, memimpin dan memakmurkan bumi (QS.2/al-Baqarah: 30; 11/Hud:61) secara saleh. Secara saleh dimaksudkan di sini adalah secara sistematis, terencana dan profesional.


Untuk dapat menunaikan tugas ke-khalifah-an dimaksud, peran qalbu (hati) sungguh amat menentukan. Sebab baik atau buruknya, sistematis atau tidaknya, efektif atau tidaknya, bahkan produktif atau tidaknya tingkah laku dan aktifitas seseorang, sangat ditentukan oleh qalbu manusia. Peran qalbu tersebut secara amat menarik dilukiskan Rasulullah SAW: “Sesungguhnya di dalam diri manusia itu terdapat segumpal daging (sentral tindakan) apabila ia baik, maka akan baiklah seluruh tindakannya, dan bila ia buruk, maka akan buruklah keseluruhan tindakannya, itulah qalbu” (HR.Bukhari dan Muslim).


Sedemikian pentingnya peran qalbu itu hingga Allah SWT berulangkali menjelaskan bahwa kesuksesan seseorang amat tergantung pada kecanggihannya menggunakan/memerankan qalbu itu dalam hidup kesehariannya. 
Firman Allah : “
Sungguh beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, dan sungguh merugikan orang yang mengotorinya” (QS.91/al-Syams: 9-10).

Persoalan kemanusiaan dan kemasyarakatan yang dihadapi ummat  manusia, termasuk masyarakat kita, sekarang ini adalah tidak “berbunyinya” hati manusia dalam melakukan tindakan-tindakannya, sehingga secara agak vulgar telah sering terdengar  keluhan tentang “pemimpin yang tak berhati”, anak-anak yang tidak berhati”, dan “masyarakat yang tidak punya hati nurani”dan bahkan “karyawan yang tak berhati”. Semuanya itu telah membuat hidup kita makin gerah dan gelisah, pertentangan dan konflik terjadi di sana-sini, yang menyebabkan generasi muda dan anak-anak dihadapkan pada serba ketidakpastian.


Jika keluhan dan kegelisahan ini akan disahuti, maka persoalan pensucian hati saat ini menjadi suatu keniscayaan bagi setiap komponen masyarakat.


02 Desember 11                     MENSUCIKAN HATI, MENINGKATKAN PRODUKTIFITAS 
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Filsafat Pencerahan Hati (Qalbu)


Hati (qalbu) merupakan salah satu daya  yang terdapat dalam roh manusia. Menurut Islam, manusia tersusun dari tiga unsur : tubuh, hayat, dan roh. Kalau hayat sudah tidak ada, tubuhpun mati dan roh akan meninggalkan tubuh yang mati itu. Roh pergi ke alam immateri (di alam barzakh) menunggu hari kebangkitan dan perhitungan. Lihat Harun Nasution, Konsep Manusia Menurut Ajaran Islam, (Jakarta : IAIN, 1981), hal.6

Sebab roh manusia mempunyai dua daya; daya pikir yang disebut akal dan berpusat di kepala, dan daya rasa yang disebut qalbu dan berpusat di dada.


Kalau daya pikir dipertajam oleh dorongan ayat-ayat kauniyah, ayat mengenai kosmos yang mengandung perintah agar manusia memikirkan, merenungkan, dan meneliti alam, maka daya rasa dipertajam melalui ibadah :

1. Shalat yang menyembulkan pada kerendahan hati di kitrospikasi

2. Puasa yang menyembulkan pengendalian diri

3. Zakat yang menyembulkan dinamika dan kepedulian sosial

4. Haji yang menyembulkan taqarrub kepada Tuhan dan kesyukuran

5. Dzikir yang menyembulkan kedekatan kepada Allah dan produktifitas

Karena inti sari dari semua ibadah dalam Islam adalah pendekatan diri kepada Tuhan Yang Maha Suci. Sebab Yang Maha Suci hanya dapat didekati oleh roh yang suci. Sementara ibadah adalah latihan untuk pensucian roh. Dari sini dapat diformulasikan bahwa “semakin banyak seseorang melakukan ibadah maka akan semakin suci rohnya; Semakin suci roh seseorang, semakin dekat ia kepada Allah; Semakin dekat seseorang kepada Allah semakin mungkinlah dia memperoleh kesuksesan dan kebahagiaan”.


Dalam penampakannya, keberhasilan pencerah qalbu itu akan terlihat pada sikap keseharian seseorang yang :

1. Suka introspeksi dan memperbaiki diri;

2. Senantiasa meningkatkan ilmu pengetahuan dan ketrampilan;

3. Memiliki komitmen yang tinggi untuk melaksanakan tugas, termasuk melaksanakan ibadah;

4. Mempunyai kepedulian sosial yang tinggi;

5. Banyak membaca Al-Qurán;

6. Bersahabat dengan orang-orang yang memiliki ilmu pengetahuan dan

7. Memiliki obsesi yang tinggi untuk menciptakan lingkungan yang baik.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Implikasi Pencerahan Jiwa Bagi Produktifitas dan Kesuksesan


Upaya pensucian qalbu yang merupakan sentral dari kedirian manusia akan berimplikasi langsung bagi produktifitas dan kesuksesannya. Implikasi tersebut antara lain :


Pertama, manusia akan dapat mengendalikan emosi dan melepaskan rasa egonya, sehingga dapat berkomunikasi lebih cair dengan orang lain. Hal ini relevan dengan pengakuan Ir. Edi Sudrajat Ahmad, Pengurus Yayasan Asih, setelah mengikuti pelatihan Manajemen Kalbu (Qalbu Salim) di Pesantren Dar al-Tauhid tanggal 24-26 Mei 2001. Dilaporkan Republika 8 juni 2001.


Kedua, dengan pencerahan qalbu, yang didalamnya dilakukan sejumlah dzikir, maka seseorang akan memperoleh ketenangan dan kearifan. Ketenangan ini memang diprediksi Al-Qurán dengan amat mengesankan : “
Ingatlah hanya dengan mengingat Allah-lah hati menjadi tentram” (QS.13/al-Ra’d: 28).


Capaian ini akan mendevaluasi tujuan-tujuan hidup yang rendah  yang dipersepsikan kebanyakan orang yaitu : (1) Kemewahan dunia, (2) Pemuasan hawa nafsu, (3) Pemilikan harta dan kekayaan, (4) Kemasyuran dan popularitas yang mengantero, (5) Penghargaan dan pengaruh. (Imam al-Ghazali, Ihya Ulum al-Din).


Mengomentari ayat 28 surat al-Ra’d tersebut Abdullah Yusuf Ali mengatakan:


Tanda atau mu’jizat ini tidak menyangkut soal lahir melainkan soal batin, yakni sesuatu yang ada dalam pikiran, dalam hati dan jiwa. Yang demikian itu tergantung pada pengalaman rohani kita yang lebih dalam. Kalau kita kembali kepada Allah akan disambut baik,  jika tidak, Allah pun tidak memaksa (Abdullah Yusuf Ali, The Holy Qurán, (USA : Amana Corporation, 1989), komentar 1843)


Jika digunakan pendekatan  munasabat (Munasabat di  sini dimaksudkan sebagai pengaitan satu surat dengan surat lainnya, ayat dengan ayat lainnya, akhir surat dengan awal surat berikutnya, dst), maka ayat 28 tersebut disambung dengan ayat berikutnya :

“
Mereka yang beriman dan berbuat kebaikan, berbahagialah mereka dan suatu tempat kembali yang indah” (QS.13/al-Ra’du: 29).


Yusuf Ali kembali mengomentari ayat ini dengan mengatakan :


Bahagia (tuba) kepuasan bathin, kebahagiaan batin yang tidak mudah diuraikan dengan kata-kata, tetapi hal ini dapat memantul dalam kehidupan orang yang saleh, dalam mengalami nasib baik dan buruk. Kemudian akan ada tujuan akhir yang akan menjadi sasarannya, yaitu tempat tinggal yang indah di hari kemudian setelah perjuangannya selesai. Tujuan itu ialah keridhaan Allah. 
Dalam mendevaluasi tujuan-tujuan hidup yang rendah seperti disebut di atas, Al-qurán mengerahkan manusia agar meneladani do’a nabi Ibrahim, sembari menjelaskan bahwa tujuan akhir dan mulia adalah tercapainya pencerahan jiwa.


04 Desember 11                     MENSUCIKAN HATI, MENINGKATKAN PRODUKTIFITAS 
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Allah ta’ala berfirman dalam al-Qur’an tentang do’a yang dipanjatkan oleh Nabi Ibrahim as. :

“Tuhan, berilah aku keárifan dan gabunglah aku ke dalam golongan orang yang saleh…. Jangan hinakan aku pada saat hari kebangkitan….. Di saat harta dan anak-anak tak lagi bermanfaat. Kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang bersih”. (QS.26/al-Syuára :83,87-89).

Dalam do’a 
Nabi Ibrahim tersebut memberi teladan kepada kita tentang kedalaman makna keárifan yang harus dipinta seseorang pada Tuhannya yaitu :

1. Ia menginginkan hatinya diberi cahaya dengan keárifan ilahi.

2. Hati dan kehidupannya diisi dengan kesalehan. 

3. Dengan kegiatannya itu ia tidak puas hanya untuk dirinya atau keturunannya saja, pandangannya jauh sampai kepada generasi-generasi yang akan datang.

4. Ia ingin mencapai tujuan orang yang bertaqwa, taman surga, meskipun ia belum puas dengan itu. 

5. Ia menginginkan Bapak dan kerabatnya sama-sama mendapat kenikmatan rohani, sehingga dengan demikian ia akan melihat dengan bangga semua orang telah m encapai apa yang ia inginkan.


Kembali pada masalah dzikir, Al-Ghazali membaginya kepada empat macam : (1) menyatakan keesaan Allah (tauhid), (2) Mengagungkan-Nya (tasbih), (3) Memuja-Nya (tahmid), (4) memohon ampunan-Nya (istighfar), dan yang terbaik adalah yang pertama.


Sementara kualitas dzikir dapat dilihat dalam empat tingkatan: (1) memuja Allah dengan lidah, namun dengan pikiran yang menerawang. Ini tidak memberi pengaruh pada jiwa (2) memuja Allah dengan pemusatan perhatian, (3) Pemusatan perhatian dan dzikir sehingga tidak mudah teralihkan, (4) kalau yang dipuja (madzkur) telah menguasai jiwa seluruhnya. (Al-Ghazali, Ihya’ Úlum al-Din ).


Formulasi yang diberikan Al-Ghazali ini dan juga ulama-ulama lain tampaknya lebh banyak mengacu pada makna dzikir yang formal dan tekstual. Namun adalah juga makna paling esensial dari semua itu adalah apabila seseorang memaknai segala aktifitasnya dengan nilai dzikir formal itu. Pada tataran ini dzikir telah bertindak sebagai mesin penggerak aktifitas dan intelektualitas seseorang. Seperti yang terungkap dalam sebuah syaír Parsi.

“Berdzikirlah sampai dzikirmu menyembulkan pikir# Dan melahirkan ratusan ribu pikiran-pikiran murni (handisah)”.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Implikasi Pencerahan Jiwa Bagi Produktifitas dan Kesuksesan yang ke-tiga adalah:

Memberi pengaruh pada tingkah laku seseorang sehingga sangat berhati-hati dalam berbicara. Bukankah kesembarangan dalam berbicara telah menimbulkan fitnah dan berbagai konflik di antara kita? Oleh karenanya pensucian hati ini akan dapat meningkatkan keharmonisan masyarakat atau keharmonisan kerja dan saling pengertian, yang  pada akhirnya akan meningkatkan kualitas kerja dan produktifitas.

Yang ke-empat, pencerahan hati akan berimplikasi pada peningkatan produktifitas untuk kesuksesan seseorang. Dikatakan demikian karena pensucian jiwa akan menyembulkan sikap ikhlas dalam diri seseorang yang akan membuatnya lebih bersemangat untuk bekerja dan melakukan yang terbaik untuk kepentingan tempatnya bekerja, ia lebih terpokus pada pekerjaannya, dan selama jam kerja ia tidak berani melakukan aktifitas  diluar urusan perusahaannya.

Demikianlah pengakuan Fahruddin, seorang partisipan pesantren qalbu tentang implikasi pencerahan hati. (Lihat Republika, 8 juni 2001).

Sebagai penutup dari analisis di atas memperlihatkan bahwa pensucian jiwa merupakan salah satu jalan keluar bagi kegundahan masyarakat kita akibat terpaan berbagai krisis dan keniscayaan transisi yang tengah kita lalui.


Pensucian jiwa juga merupakan kunci bagi kesuksesan seseorang dan bahkan bangsa kita dalam bekerja dan melewati masa-masa sulit sepanjang sejarah kehidupan kita.
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                                                    TEMAN KERJA (1)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Dalam dunia usaha, kerja kollektif merupakan salah satu andalan utama, karena baik pimpinan, karyawan, dan bahkan stake holders merupakan teamwork yang diharapkan terus solid dalam menjalankan dan mengembangkan usaha.

Ketika suatu teamwork menjalankan roda perusahaan, maka rekan sevisi, dan secita-cita seringkali menjadi tolok ukurnya. Oleh karenanya, pemilihan teman kerja, atau membina tenaga kerja menjadi sesuai dengan teman kerja yang dikehendaki menjadi keharusan.

Pemilihan teman kerja bukan berarti diskriminatif terhadap SDM yang tidak memenuhi kriteria teman kerja sebagaimana dikehendaki. Akan tetapi teman kerja yang baik akan sangat mempengaruhi sukses tidaknya suatu perusahaan. Untuk itu perlu dikembangkan metode pemilihan teman kerja yang baik dan pembinaan tenaga kerja menjadi secara horizontal (mengutamakan teman sekerja menjadi baik.

Al-Qur’an al-Karim mengisyaratkan pentingnya pemilihan teman sekerja tersebut. Diantaranya ayat yang menyebutkan:

فَإِن تَابُواْ وَأَقَامُواْ الصَّلاَةَ وَآتَوُاْ الزَّكَاةَ فَإِخْوَانُكُمْ فِي الدِّينِ وَنُفَصِّلُ الآيَاتِ لِقَوْمٍ يَعْلَمُونَ
“Jika mereka bertaubat, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat, maka (mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama. Dan kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi kaum yang mengetahui” (QS.9/al-Taubah:11)

Mengapa Harus Memilih Teman Dalam Bekerja?

Pemilihan teman bekerja, secara sepintas memang terkesan diskriminatis. Namun, kalau dilihat secara lebih mendalam ia merupakan keharusan, dan bahkan akan memberi kontribusi  yang penting bagi pembangunan dunia kerja.

Dari sudut normatif (religius) jelas bahwa al-Qur’an mengajak kita untuk membentuk tim dalam mengerjakan memberhasilkan yang baik dan mencegah agar tidak terjadi konspirasi untuk hal-hal yang tidak baik. Firman Allah SWT :

وَتَعَاوَنُواْ عَلَى الْبرِّ وَالتَّقْوَى وَلاَ تَعَاوَنُواْ عَلَى الإِثْمِ وَالْعُدْوَانِ
“Dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan kebaikan dan taqwa. Dan janganlah tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran" (QS.5/al-Maidah:2)
Upaya untuk menegakkan kebenaran secara tim baru dapat berjalan apabila teman-teman sekerja adalah orang-orang baik.
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                                                    TEMAN KERJA (2)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Dari sudut filosofis dapat dipahami bahwa bekerja merupakan bagian dari ibadah. Oleh karenanya mensyaratkan kebaikan dan kesalehan untuk menjadi tenaga kerja. Dengan demikian berarti perusahaan telah berperan memperbaiki mentalitas masyarakat melalui kesempatan kerja. Di sinilah terlihat aktifitas dakwah dan kepedulian sosial suatu perusahaan dalam membentuk masyarakat yang shaleh karena mensyaratkan bagi diterimanya seseorang bergabung dalam perusahaan kalau memiliki kebaikan dan kesalehan pribadi.

Dari sudut faktual dapat dilihat bahwa tenaga kerja yang tidak memiliki mental yang baik, akan menyebabkan visi dan missi perusahaan itu tidak baik. Bahkan bukan hanya dirinya, tetapi akan terjadi penularan terhadap orang lain.

Ada beberapa manfaat dalam pemilihan Teman Kerja yang baik diantaranya:

Berkumpulnya orang-orang shaleh dalam suatu kelompok usaha adalah suatu hal yang baik dan terpuji, dan bahkan akan membantu kesuksesan suatu perusahaan. Dikatakan demikian karena: 

1. Kelompok orang-orang shaleh tidak ingin terkontaminasi (teracuni) dengan sifat dan sikap orang-orang yang tidak terpuji.

2. Secara langsung karyawan-karyawan yang shaleh telah membentuk komunitas baru yang religius dan terbuka. Ini menrupakan aktifitas dakwah kollektif yang modern, yang dapat mengembangkan masyarakat  bernuansa Islam.

3. Seleksi dan pembentukan lingkungan yang baik dan shaleh semacam ini akan merupakan pendidikan yang teramat berharga bagi para pencari kerja untuk segera menyesuaikan diri dengan pasar kerja.

Dari poin-poin di atas dapatlah disimpulkan bahwa pencarian teman kerja yang shaleh akan sangat bermanfaat bagi kemajuan perusahaan dan pendidikan para pencari kerja dan dengan demikian ini merupakan aktifitas dakwah dan kepedulian sosial suatu perusahaan.


08 Desember 11                     
                                                    WAJIB KERJA (1)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.

Kalau dalam khazanah pendidikan Islam dikenal adanya jargon wajib belajar seumur hidup, maka sejajar dengan itu sebenarnya diperlukan pula jargon “wajib belajar”. Sebab Islam memberikan ruang yang demikian luas dan menganggap penting semua kerja yang produktif. Hal ini bisa dilihat dari sejumlah ayat dalam Al-Qurán :

“
Sesungguhnya orang-orang Mukmin, orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani dan orang-orang Shabin, siapa di antara mereka yang benar-benar beriman kepada Allah, hari kemudian dan bekerja scara shaleh, mereka akan menerima pahala dari Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran terhadap mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati”. (QS. Al-Baqarah: 62)
“
Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasulnya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang maha mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakanNya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”. (QS.at-Taubah: 105).

“
Dan barang siapa mengerjakan pekerjaan yang baik-baik, laki-laki maupun perempuan, sedang ia dalam kedaan beriman, maka mereka akan masuk syurga, mereka diberi rizki didalamnya tanpa hisab”. (QS.Al-Mukminun: 40).

“
Barang siapa yang menangani pekerjaan yang baik-baik, maka (pahalanya) untuk dirinya sendiri, dan barang siapa yang mengerjakan pekerjaan yang buruk, maka (dosanya) atas dirinya sendiri, dan sekali-kali Tuhanmu tidaklah menganiaya hamba-hamba(Nya)”. (QS.Fusshilat: 46).

“
Tak ada dosa bagimu memperoleh drajat-drajat (seimbang) dengan apa yang dikerjakannya. Dan Tuhanmu tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan”. (QS.Al-Anám:132).

“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah diusahakannya. Dan bahwasanya usahanya itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya). Kemudia akan diberi balasan kepadanya dengan balasan yang paling sempurna”. (QS.An-Najm:39-41).

Al-Qurán menyebutkan kalimat kerja dengan frekuensi yang sedemikian banyak. Bahkan hampir setiap halaman Al-Qurán ada yang mereferens pada kerja itu. Kita menemukan sebanyak 360 ayat yang membicarakan tentang amal dan 109 yang membicarakan tentang fiíl (dua kata itu sama-sama bermakna kerja dan aksi). Frekuensi penyebutan tentang kerja yang demikian banyak ini menunjukkan betapa pentingnya segala bentuk kerja produktif dan aktifitas yang menghasilkan di dalam Al-Qurán.

Kerja Sebagai Kewajiban


Islam menghapus semua perbedaan kelas antara umat manusia, dan menganggap kerja sebagai parameter peringkat kualitas seseorang (konsekuensi dari taqwa sebagai proses kerja).
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                                                    WAJIB KERJA (2)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.

Pada sisi lain Islam juga telah  mengangkat kerja pada level kewajiban religius dengan menyebutkan kerja itu secara konsisten sebanyak 50 kali yang digandengkan dengan iman, alladzina amanu wa ámilu al-shalihat. Karena adanya penekanan terhadap amal dan kerja inilah yang membuat Abdul Hadi mengatakan : Al-Islamuáqidatu ámalin waámalu áqidatin (Islam sebagai ideologi praktis sebagaimana juga sebagai praktik idiologi).


Ismail Raji Al-Faruqi, seorang pemikir muslim mengatakan bahwa Islam adalah a religion of action (agama aksi), saat menerangkan sikap Islam pada usaha ekonomi, dia menyatakan : memenuhi dunia, ruang dan waktu dengan nilai-nilai, bukan hanya penting bagi agama namun ini adalah kepentingan agama.


Hubungan antara iman dan amal (kerja) itu sama dengan hubungan antara akar dan pohon. Yang salah satunya tidak mungkin bisa eksis tanpa adanya yang lain. Islam tidak mengakui sebuah keimanan yang tidak membuahkan prilaku yang baik. Al-qur’’an dengan tegas mengatakan bahwasanya jika seorang Muslim selesai melakukan shalat Jumát, sebagai ibadah ritual pekanan, hendaknya ia kembali melakukan aktivitas kerjanya. Dengan kata lain, pekerjaan yang dilakukan hanya bisa dihentikan dalam waktu sementara pada saat dia melakukan ibadah shalat dengan berdasarkan perintah ayat Al-Qurán (62:10;19:93 dan 67).


Ibrahim Ath-Thahawi dan Abdul Muním Khallaf, seperti dikutip Mustaq Ahmad dalam buku Business Ethics in Islam menyatakan bahwa kerja adalah sebuah faridhah (kewajiban) di mana setiap orang akan dimintai pertanggung jawabnya.


Manusia adalah khalifah Allah di muka bumi, sebagai konsekuensi dari predikat itu maka sebagai khalifah manusia berkewajiban membangun dunia ini dan untuk mengeksploitasi sumber-sumber alamnya dengan cara yang adil dan sebaik-baiknya. Sebagaimana firman Allah : “Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya” (QS.Hud:61).

Al-Qurán sangat menentang tindakan malas dan menyia-nyiakan waktu, baik dengan cara berpangku tangan dan tinggal diam atau melakukan hal-hal yang tidak produktif. Al-Qurán selalu menyeru manusia untuk mempergunakan waktu (al-áshr) dengan cara menginvestasikannya dalam tindakan-tindakan dan kerja yang baik. Orang yang tidak mempergunakan waktunya secara baik akan dicela dan dimasukkan pada golongan orang-orang yang sangat merugi.


Adalah sesuatu yang tidak bisa disangkal  bahwa semuanya bentuk hasil produksi adalah hasil dari pada sebuah kerja. Dan setiap perkembangan dalam hal kualitas dan kuantitas produksi juga sangat tergantung pada sebuah kerja. 

Maka Islam selalu menyerukan pada setiap orang Islam untuk selalu bekerja dan berjuang, serta melarang segala bentuk praktek kemalasan dan pangku tangan.
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                                                    WAJIB KERJA (3)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Kerja Sebagai Satu-Satunya Penentu Status Manusia.


Dalam pandangan Islam, kerja manusia adalah sumber nilai yang riil. Jika seseorang tidak memiliki kerja maka dia tidak akan berguna dan tidak memiliki nilai. Kerja menentukan posisi dan status seseorang dalam kehidupan. Sebagaimana diungkapkan dalam ayat-ayat berikut ;

“
Dan tiap-tiap orang memperoleh drajat (seimbang) dengan apa yang dikerjakannya. Dan tuhanmu tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan.”(QS.Al-Anám:132).

“
Dan setiap mereka mendapat drajat menurut apa yang telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tidak dirugikan.” (QS.Al-Ahqaf:19).


Dengan kata lain, kerja adalah satu-satunya kriteria, di atas landasan iman, dimana manusia bisa dinilai untuk mendapatkan pahala, penghargaan dan ganjaran dengan kerja yang dilandasi oleh iman tersebut.

Posisi Kerja dan Pekerja


Semua insentif yang diterima manusia berupa penghasilan ataupun upah hendaklah diperuntukkan untuk aktifitas yang produktif sehingga dengan demikian kerjanya memiliki posisi yang mulia dan pekerja mendapatkan posisi sebagai makhluk Allah yang memiliki pahala.

Janji Pahala Allah diberikan kepada seorang pekerja keras dan pertolongan Allah dan petunjuk-Nya diberikan bagi mereka yang berjuang dan berlaku baik. Banyak ayat dalam Al-Qurán yang menjanjikan pahala yang berlimpah bagi seorang yang bekerja keras, dan banyak pula yang memberikan tuntunan kepada mereka untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas kerjanya.

Seperti anjuran kepada manusia untuk terampil dan menguasai teknologi terdapat pada ayat Al-Qurán : “wabtaghu min fadhlillah” (carilah karunia Allah) QS. Jum’uah:10. Kata Fadlu artinya karunia atau anugerah Allah, yang diperintahkan untuk dicari dan sekaligus menganjurkan kepada manusia untuk memiliki keterampilan dan menguasai teknologi sehingga dengan demikian mereka bisa meraih Fadhl (keutamaan karunia) Allah itu. 

Disi lain Al-qurán ada menggunakan nama al-hadid sebagai salah satu nama suratnya, yang artinya adalah besi. Ini merupakan isyarat yang menganjurkan manusia untuk memperhatikan besi, mencermati sekaligus menguasai pengetahuan tentangnya, agar besi itu bisa dipergunakan dengan sebaik-baiknya. Inspirasi ini mengungkapkan pandangan Al-Qurán yang visioner sehingga mengharusan manusia mengembangkan kekuatan pengetahuan yang optimal agar dapat mengolah besi yang memiliki banyak manfaat bagi kehidupan manusia.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Pandangan Positif Terhadap Kerja Untuk Kehidupan

Al-Qurán juga menyerukan pada semua orang untuk memiliki kemampuan fisik untuk bekerja dalam usaha mencari sarana hidup untuk dirinya sendiri. Tak seorangpun dalam situasi normal, dibolehkan untuk meminta-minta atau menjadi beban kerabat dan negara sekalipun. Al-Qurán sangat menghargai mereka yang berjuang untuk mencapai dan memperoleh karunia Allah. Apa yang disebut karunia ini adalah meliputi segala macam sarana kehidupan.


Rasulullah saw. mengajarkan pada umatnya bahwasanya setiap dia ke luar dari mesjid hendaknya membaca: “Ya Allah! Saya mohon karunia-Mu”. Doá ini adalah sebagai peringatan dan sekaligus sebagai dorongan bagi umat Islam untuk selalu mencari dan berjuang mendapatkan sarana hidup.


Etika Islam tulis Al-Faruqi, dengan jelas menentang segala bentuk minta-minta, menentang tindakan cara hidup parasit yang memakan keringat orang lain. Sunnah Rasulullah memaparkan pada kita bahwasanya kerja-kerja ekonomi sangatlah dihargai, sedangkan pengangguran ekonomi sangatlah dikutuk.


Rasulullah SAW  menyatakan bahwasanya yang mencari nafkah hidupnya untuk dirinya sendiri dan untuk saudaranya yang beribadah sepanjang waktu, itu lebih baik dari pada saudaranya yang tidak bekerja tersebut. Memang ada pernyataan dari Allah bahwasanya para pengemis dan orang-orang yang miskin memiliki bagian dari harta orang-orang yang kaya. Allah menyatakan itu jika benar-benar mereka adalah yang berhak untuk mendapatkan bagian itu. Namun  itu bukan berarti bahwasanya mereka itu mendapat legalitas selamanya untuk tetap berpangku tangan dan menjadi tanggungan masyarakat secara permanen.


Pada saat seseorang datang meminta haknya kepada Rasulullah saw, Rasulullah. memberikan nasehat padanya untuk pergi mengambil kayu, lalu menjualnya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Rasulullah ingin mengajarkan pada orang itu bahwa mencari rizki untuk memenuhi hajat hidupnya melalui kerja keras lewat tangannya sendiri jauh lebih baik daripada menyandarkan “hak”nya pada orang lain.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.

Banyak hadits yang menyeru dan mendesak manusia untuk bekerja dengan penekanan khusus pada bidang pertanian, kerajinan tangan dan perdagangan misalnya: 

· Tak seorang muslim pun yang menanam pohon atau hasil panen yang dinikmati oleh burung ataupun manusia (ataupun makhluk lainnya), kecuali Allah akan menganggapnya perbuatannya itu sebagai sedekah”(HR. Bukhari).

· “
Harta yang paling baik adalah harta yang diperoleh lewat tangannya yang menginginkan kebaikan lewat produksinya”.

Perlu kiranya dicatat di sini bahwasanya kerja yang di wajibkan dan dianjurkan Islam adalah kerja yang shaleh (amal shaleh), yang baik dan produktif serta membawa manfaat bukannya sembarang kerja. Maka setiap ajakan kerja dalam Al-Qurán akan selalu di barengi dengan sifat yang shaleh dan baik.


Yang juga pantas untuk menjadi catatan adalah bahwasanya semua pekerjaan, baik yang baik maupun yang buruk pastilah dimintai pertanggungjawabannya. Setiap orang memetik apa yang dia tanam. Sebagaimana firman Allah : 

يَوْمَئِذٍ يَصْدُرُ النَّاسُ أَشْتَاتًا لِّيُرَوْا أَعْمَالَهُمْ -فَمَن يَعْمَلْ مِثْقَالَ ذَرَّةٍ خَيْرًا يَرَهُ -وَمَن يَعْمَلْ مِثْقَالَ ذَرَّةٍ شَرًّا يَرَهُ 
“
Pada hari itu semua orang keluar dari kuburnya dalam keadaan yang bermacam-macam supaya di perlihatkan kepada mereka (balasan) pekerjaan mereka. Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan barang siapa yang mengerjakan kejahatan seberat dzarrah pun, niscaya ia akan melihat (balasan)nya” (QS.Az-Zalzalah:6-8).

Penutup dari kajian di atas dapatlah disimpulkan bahwa kerja merupakan kewajiban setiap insan, dan bahkan status seseorang, dalam perspektif Islam sangat ditentukan oleh kualitas kerjanya.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.

Boleh jadi bukan hanya saya, tetapi kita semua, sedang merasakan betapa kehidupan anak manusia sekarang ini semakin kacau balau, nilai-nilai dan norma-norma kehidupan semakin tak efektif membantu manusia untuk membuktikan kekhalifahannya. Sebab tugas manusia diatas dunia ini adalah sebagai khalifah Allah mengemban amanah sebagai pengelola alam ini untuk kepentingan kemakmuran hidup manusia. 


Dalam konteks kehidupan berbangsa, kita menghadapi situasi yang lain lagi, kehidupan sosial ekonomi semakin menghimpit, kehidupan politik yang semakin hari semakin mempercepat spot jantung anak-anak bangsa, dan moralitas yang semakin liar tak terkendali. Semuanya gerah dan membingungkan.


Secara tidak sadar para pemimpin dunia, dan sudah barang tentu pemimpin masyarakat kita, sedang “membiarkan” dan melepas anggota masyarakat di padang tandus yang tanpa keteduhan. Sementara para pemimpin, tempat mengadu dan menyapa bagi mereka, mondar-mandir, asyik dengan urusannya sendiri dan keluarganya. Sungguh, gerah dan menjemukan.


Sebagai petunjuk dan suluh bagi kehidupan, Al-Qur’an al-Karim mengajarkan bahwa keseluruhan proses kehidupan manusia adalah merupakan tantangan (challenge), dimana manusia melalui aktifitas dan kreatifitasnya dituntut untuk dapat membuktikan apakah ia makhluk yang baik dan berguna, atau sebaliknya. Firman Allah SWT :

“
Yang menjadikan mati dan hidup, supaya dia menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun ".  (QS.67/al-Mulk:2).


Pada ayat lain disebutkan : “
Adakah manusia mengira, bahwa mereka akan dibiarkan berkata: “Kami beriman, padahal mereka tidak diuji “  (QS.29/al-Ankabut:2).

Abdullah Yusuf Ali, The Holy Quran (USA: Amana Corporation, 1989), komentar 3423 mengatakan : “Memang, beriman tidak hanya di bibir, ia harus melalui tahap uji coba sewaktu hidup dalam kekacauan. Ujian itu akan diterapkan dalam berbagai keadaan, dalam kehidupan pribadi dan dalam hubungan kita dengan lingkungan sekeliling kita, untuk melihat dapatkah kita berjuang terus menerus dan menempatkan Tuhan di atas pribadi. Banyak mengalami kepahitan, kesedihan, pengorbanan diri, barangkali memang perlu. Namun, bukan karena semua itu baik, tetapi karena yang demikian akan membersihkan kita, seperti api di tangan seorang pandai besi, untuk membakar habis semua kerak besi. 


Dalam perspektif sosiologi agama dijelaskan bahwa hidup manusia tidak akan terlepas dari tantangan dan solusinya (challenges and responces). 
Seseorang bisa sukses karena berhasil mengubah tantangan jadi keberuntungan. Sebaliknya, seseorang akan gagal bila tidak bisa mengubah tantangan menjadi keberuntungan, sehingga kegagalan itu benar-benar menjadi musibah dan malapetaka bagi dirinya sendiri. Tantangan bisa menempatkan seseorang pada posisi yang rendah atau berada pada posisi yang mulia, tergantung pada bagaimana ia merespon tantangan yang dihadapinya.
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اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.

Dalam menjalankan hidup dan aktifitasnya saat ini masyarakat kita dihadapkan kepada berbagai tantangan, baik yang bersifat  material maupun yang bersifat spiritual. Tantangan-tantangan itu antara lain :


Pertama, tantangan iman, yaitu godaan kesangsian bahwa dengan iman dan keagungan Tuhan, manusia akan lebih sukses, lebih aman dan bahagia. Sebab, banyak sekali orang yang hidup tanpa mempertimbangkan keimanan, hanya dengan keagungan ilmu dan teknologi, bahkan bergaya komunis dan marxis, tetapi nyatanya memperoleh kesuksesan dan kekuasaan yang mencengangkan. Keadaan ini membuat sebagian orang diliputi kebingungan dan kehampaan.


Kedua, tantangan moral, yaitu maraknya usaha, profesi dan prilaku dengan cara yang tidak mempertimbangkan nilai-nilai moral, dan secara sepintas dapat disaksikan “kesuksesannya”. Tantangan ini seringkali menggoyahkan kesetiaan sebagian anggota masyarakat yang taat agama dan taat moral.


Ketiga, tantangan ekonomi, yaitu semakin banyaknya tersedia barang dan jasa ekonomi melalui jalur-jalur haram, yang seringkali sangat menggiurkan. Pada sisi lain juga tantangan ekonomi bisa muncul dalam bentuk sedikitnya penghasilan yang diperoleh bila dibanding dengan orang lain yang bekerja dan beraktifitas dengan tidak didasarkan pada petunjuk-petunjuk Tuhan. Hal ini sering menyebabkan anggota masyarakat ragu-ragu dalam berprinsip dan menjalankan aktifitasnya, jika bukannya menyebabkan ledakan kecemburuan ledakan kecemburuan sosial yang dahsyat.


Keempat, tantangan politik, yaitu ketika prilaku politik tak lagi bersemi sebagai aktifitas membantu manusia untuk meningkatkan kesejahteraan, harkat dan martabatnya, melainkan telah cenderung berubah menjadi mesin penggilas kohesi sosial, kebersamaan, dan kejujuran. Barangkali inilah yang menyebabkan tokoh pembaharu Mesir, Muhammad Abduh mengeluh kepada Tuhan seraya berkata : “Tuhan, lindungilah aku dari politik dan apa saja yang terkait dengan  politik”. (Allahumma inni ‘andzu bika min al-siyasah wama yata ‘allaqu bi al-siyasah).


Kelima, kebebasan (liberalisme) akibat globalisasi, yang sering menyebabkan munculnya kebebasan yang kebablasan. Hal ini seringkali menyebabkan terjadinya ketegangan antar anggota masyarakat, antara rakyat dengan pemimpin, antara pemimpin dengan rakyat, antara rakyat dengan rakyat, dan antara pemimpin dengan pemimpin. Semuanya ini menyebabkan terjadinya unharmoni dalam kehidupan kita.

Keenam, tantangan umat beragama, yaitu keharusan untuk setia kepada agama sendiri dan keharusan memberikan pelayanan kepada agama lain yang setara dengan agama sendiri. Hal ini jika tidak dibarengi dengan pemahaman agama yang terbuka dan etika kerukunan, akan dapat menyebabkan dilemma etis di kalangan anggota masyarakat. Sebab masih banyak anggota masyarakat yang tidak mengerti makna kehormatan, dan bahkan jika dihormati dipandang takut terhadapnya.


15 Desember 11    TANTANGAN MANUSIA KONTEMPORER DAN SOLUSI SPIRITUAL (3)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.

Berbagai tantangan hampir semuanya bersifat kontinu, yang setiap saat dapat menyerang manusia. Sementara kondisi manusia seringkali tidak stabil berhadapan dengannya. Oleh karenanya, sejalan dengan sifatnya yang non materi, maka antisipasi spiritual dari pihak manusia amat dibutuhkan. Upaya-upaya antisipasi tersebut antara lain :


Pertama, kesadaran yang mendalam bahwa kehidupan adalah perjuangan yang penuh tantangan. Dengan kesadaran ini seseorang akan mawas diri dan antisipatif, dua sifat yang paling tepat untuk menerjemahkan kesabaran dalam konteks ini. Sebagaimana firman Allah: “
Pastilah kami akan menguji dengan perasaan takut, lapar, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan, dan sampaikan berita gembira kepada mereka yang tabah” (QS.2/al-Baqarah:155).

Kedua, atas kesadaran bahwa hidup adalah perjuangan dan tantangan, maka seseorang akan melakukan dua hal: (1). Bekerja secara sungguh-sungguh, apapun profesinya, mengerahkan segala potensi dan kemampuannya, serta senantiasa meningkatkan pengetahuan dan ketrampilannya. (2). Dia akan menetapi kesabaran sebagai bagian dari energi tambahan dalam menetapi aktifitasnya. Sebagaimana firman Allah ta’ala: “
Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Sesungguhnya yang demikian itu merupakan persoalan besar/berat kecuali bagi orang yang khusu’”. (QS.2/al-Baqarah:45)

Al-Haqqani mengartikan sabr sebagai mengikuti pikiran dan menahan rasa takut, marah dan nafsu. Ganjaran apakah yang lebih besar bagi yang sabar, tabah, yang dapat menahan diri, serta teguh hati dari Allah yang bersama kita? Janji yang demikian membuka pintu kepada segala macam kesejahteraan rohani.


Ketiga, untuk mengantisipasi cobaan tersebut, seseorang diminta untuk semakin mendekat dan tunduk kepada Tuhan. Sebab ketundukan kepada Tuhan merupakan bagian dari kunci kesuksesannya melewati cobaan dan merubah tantangan menjadi peluang. Sebagaimana firman Allah: “
Sungguh sukseslah orang-orang yang beriman” (Q.S. al-Mukminun: 1).


Keempat, meninggalkan pengetahuan dan pengenalan terhadap hakekat tantangan. Sebab pendeteksian yang seksama dan tepat mengenai lawan merupakan bagian dari kunci kemenangan.


Kelima, menegakkan kemandirian moral. Artinya, di tengah segala macam tantangan dan godaan yang mengitari dirinya, seseorang di tuntut untuk berani melakukan “uzlah sosial” (menyendiri) dalam arti, meskipun di tengah banyaknya orang yang tidak lagi mengindahkan ajaran-ajaran agama dan nilai-nilai moral dalam kehidupannya, ia tetap pada kebenaran tersebut, dan mencari keteduhan di dalamnya.

Penutup dari uraian di atas dapatlah disimpulkan bahwa setiap orang memerlukan kesadaran yang mendalam bahwa kehidupan adalah perjuangan yang penuh tantangan. Dalam mengantisipasinya dibutuhkan kekuatan spiritual yang memadai. Sebab tantangan itu pada hakekatnya lebih banyak menyerang struktur pertahanan spiritual manusia. Untuk itu agama menawarkan kekuatan batin dalam bentuk keimanan, kesadaran dan kedekatan kepada Tuhan.  


16 Desember 11                                        ETIKA KORPORAT PERSPEKTIF ISLAM (1)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.

Sebagai konsekuensi dari ajaran Islam yang memiliki perhatian besar pada aktifitas perusahaan, maka agama ini juga mengajarkan penegakan spiritualitas dalam budaya dan tingkah laku manusia yang beraktifitas dalam perusahaan. Aspek spiritualitas budaya korporat tersebut secara garis besar dapat dilihat dalam tiga hal, yaitu :


Pertama, murah hati. Banyak ayat Al-Qurán dan sabda Rasulullah yang memerintahkan kaum muslimin untuk bermurah hati. Bahkan Al-Qurán,mengatakan bahwa Rasulullah adalah manusia yang sangat pengasih dan murah hati, diantara karakter murah hati itu antara lain:

a. Sopan dan Santun

Orang yang beriman diperintahkan untuk bermurah hati, sopan dan bersahabat saat melakukan kesepakatan dengan sesama manusia. Rasulullah saw. telah mengategorikan bahwa orang yang beriman adalah orang yang bersahabat dengan orang lain, dan orang lain bersahabat dengannya. Orang yang tidak memiliki kualitas seperti ini, akan dijauhkan dari nilai-nilai utama. Dalam sebuah hadits Rasulullah saw. mengatakan:  “Semoga Allah memberikan rahmat-Nya kepada orang yang murah hati/sopan pada saat dia menjual, membeli atau saat dia menuntut haknya”. (al-Hadits). 
Pada sisi lain Al-Qurán memerintahkan ditegakkannya prilaku dan akhlak yang mulia, serta adil dalam berinteraksi dan sopan dalam bicara. Rasulullah saw. bersabda :

· “Orang yang paling saya cintai di antara kamu adalah orang yang paling baik prilakunya”

· “Orang yang pemarah dan berperangai jelek tidak akan pernah masuk surga”.

· “Sesungguhnya orang yang terbaik di antara kamu adalah orang yang memilki akhlak yang baik”.

b. Pemaaf

Banyak sekali anjuran Al-Qurán untuk memberikan maaf. Bahkan lebih jauh dari itu Al-Qurán menganggap kata maaf adalah perkataan yang baik, lebih baik dari derma yang diikuti dengan sesuatu yang menyakitkan perasaan si penerima. Al-Qurán memerintahkan untuk memberikan maaf dan berlapang dada atas kesalahan yang dilakukan oleh orang lain, dan hendaknya perlakuan jelek dibalas dengan prilaku yang baik, sehingga dengan tindakan itu musuhpun akan bisa menjadi teman yang akrab.

c. Kompensasi
    
Al-Qurán memberikan dua jalur tentang apa yang dinamakan kompensasi ini : Memberikan bantuan saat dibutuhkan dan bantuan tanpa mengharapkan apapun dari bantuan itu.

d. Menghilangkan Kesulitan

Salah satu manifestasi dari sikap murah hati adalah menjadikan segala sesuatu itu gampang dan lebih muda bagi orang lain dan tidak menjadikan orang lain berada dalam kesulitan.

e. Memberikan bantuan

Islam menginginkan para pemeluknya untuk selalu saling membantu antar mereka dan juga antar umat manusia. Pahala yang besar telah Allah janjikan bagi mereka yang dengan ikhlas membantu meringankan orang lain.


17 Desember 11                                        ETIKA KORPORAT PERSPEKTIF ISLAM (2)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Ajaran Islam yang memiliki perhatian besar pada aktifitas perusahaan yang ke-dua adalah: Motivasi untuk Berbakti. Melalui keterlibatannya di dalam aktivitas bisnis, seorang muslim hendaknya berniat untuk memberikan pengabdian yang diharapkan oleh masyarakat dan manusia secara keseluruhan. Agar seorang muslim mampu menjadikan semangat berbakti mengalahkan kepentingan diri sendiri, ia harus selalu mengingat petunjuk-petunjuk berikut :

a. Konsiderasi (mempertimbangkan) kebutuhan dan kepentingan orang lain, diantara hadits yang menyinggung masalah ini adalah:

· “Semua manusia adalah “keluarga”(makhluk Allah dan orang yang paling Allah cintai adalah orang yang paling banyak memberi manfaat pada “keluarga”(makhluk) Allah.” 
· “Barang siapa yang membebaskan seseorang dari kesulitan dunia, niscaya Allah akan membebaskan manusia dari kesulitan hari Akhirat”.

· “Dan tak seorang pun diantara kamu dianggap beriman hingga dia mencintai saudaranya sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri”.


Etika bisnis Al-Qurán mengharuskan pelakunya untuk memberikan perhatian pada kepentingan orang lain. Untuk mengutip contoh yang konkret, Al-qurán telah memerintahkan orang-orang yang menjadi wali (pelindung) anak yatim hendaknya ia melindungi kepentingan anak yatim. Mereka di perintahkan untuk selalu menjaga kekayaan anak yatim sesuai dengan aturan yang ditentukan.

b.   Memberikan bantuan yang bebas bea dan menginfakkannya untuk orang lain.


Agar seorang muslim mampu memberikan bantuan pada orang lain, maka mereka di perintahkan untuk menginfakkan harta mereka pada orang lain yang membutuhkan. Agar dia mampu melakukan itu maka Al-Qurán memerintahkan agar mereka mampu memproduksi lebih dari apa yang mereka butuhkan. Mereka di ajarkan bahwasanya : 
“Tangan yang diatas lebih baik dari tangan yang dibawah (meminta atau menerima bantuan”.

c.    Memberi dukungan untuk hal-hal yang baik.


Kaum muslimin diperinthakan untuk berbartisipasi dan bekerja sama dalam semua usaha yang baik dan memberikan manfaat pada masyarakat. Mereka yan melakukan dukungan terhadap pekerjaan yang baik memiliki pahala yang sama derajatnya dengan orang yang melakukan kebaikan itu sendiri. Al-Qur’an juga memerintahkan kaum muslimin untuk bekerja sama membantu menebar nilai-nilai utama.


18 Desember 11                                        ETIKA KORPORAT PERSPEKTIF ISLAM (3)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Ajaran Islam yang memiliki perhatian besar pada aktifitas perusahaan yang Ke-tiga, Ingat Kepada Allah dan Prioritas Utamanya.

Seorang muslim diperintahkan untuk selalu mengingat Allah, bahkan dalam suasana mereka sedang sibuk dalam aktivitas mereka. Dia hendaknya sadar penuh dan responsif terhadap prioritas terhadap prioritas-prioritas yang telah ditentukan oleh Sang Maha Pencipta. Kesadaran akan Allah ini, hendaknya menjadi sebuah kekuatan pemicu (drifing force) dalam segala tindakannya. Dia misalnya, harus menghentikan aktifitas bisnisnya saat datang panggilan shalat juga dengan kewajiban-kewajiban lain.


Semua kegiatan bisnis hendaknya selaras dengan moralitas dan nilai-nilai utama yang digariskan oleh Al-Qur’an. Al-Qur’an menegaskan bahwa setiap tindakan dan transaksi hendaknya ditujukan untuk tujuan hidup yang lebih mulia. Kaum muslimin diperintahkan untuk mencari kebahagiaan akhirat dengan cara menggunakan nikmat yang Allah karuniakan padanya dengan jalan sebaik-baiknya. 

Al-Qur’an memerintahkan untuk mencari dan menggapai prioritas-prioritas yang Allah tentukan di dalam Al-Qur’an misalnya:

a. Hendaknya mereka mendahulukan pencarian pahala yang besar dan abadi di akhirat ketimbang keuntungan kecil dan terbatas yang ada didunia.
b. Mendahulukan sesuatu yang secara moral bersih daripada sesuatu yang secara moral kotor, walaupun misalnya yang terakhir mendatangkan banyak keuntungan jauh lebih besar daripada yang pertama.
c. Mendahulukan pekerjaan yang halal daripada yang haram. Walaupun Islam menyatakan bahwasanya berbisnis merupakan pekerjaan halal, namun pada tataran yang sama ia juga mengingatkan secara eksplisit bahwasanya semua kegiatan bisnis jangan sampai menghalangi mereka untuk selalu ingat pada Allah dan melanggar rambu-rambu perintah-Nya. 

19 Desember 11                        KEPEMILIKAN HARTA DALAM PERSPEKTIF ISLAM (1)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Allah telah menjadikan manusia sebagai khalifah-Nya di muka bumi ini dan Ia memberikan kepada mereka kekuasaan untuk mengontrol dan bahkan memimpin alam dan sumber-sumbernya. Oleh karenanya tentulah sangat menarik untuk dibicarakan bagaimana konsep kepemilikan harta dalam perspektif Islam, agar manusia dapat memposisikan dirinya dan mengelola alam sesuai dengan posisinya yang sebenarnya.


Dalam perspektif Islam, pemilik hakiki kekayaan dan harta benda itu adalah Allah karena Dia sang maha pencipta dan penguasa. Oleh karena itu Allah-lah yang memiliki kekuasaan penuh untuk mengontrol segala sesuatu yang Dia ciptakan itu. Allah adalah Yang Maha Pemberi, yang memberikan harta kepada manusia, sedangkan manusia adalah si penerima dan pemilik sementara dari harta itu. Allah adalah Tuhan Yang Maha Memiliki daulat dan kekuasaan penuh, sedangkan manusia adalah pemegang amanah, yang disebut istikhlaf. Allah lah yang menjadikan dunia ini tunduk pada manusia. Dialah Yang maha Pemberi Rizki (Ar-Razzaq), dan hanya Dia yang memberi lebih banyak pada seseorang dan memberi lebih sedikit pada yang lain, sesuai dengan kebijakan-Nya yang tidak terbatas. Perbedaan ini antara manusia dalam hal kekayaan, kemahiran kualitas, inteligensia dan selainnya adalah sebagai satu tanda hikmah dari kebijakan Allah. Ath-Thahawi menyatakan bahwa perbedaan itu sangat penting dalam rangka menjadikan dunia ini berjalan dengan baik dan terus berkembang.


Dalam beberapa ayat, Al-Qurán menyebut kepemilikan sebuah kekayaan pada manusia. Penyebutan seperti ini, tidak dapat diartikan secara literal, sehingga akan mengartikan bahwa manusia adalah pemilik hakiki. 
Menurut Abdul Qadir Audah, ini hanya bermakna bahwa manusia bisa mengambil manfaat dari apa yang Allah berikan.


Meskipun harta itu adalah milik Allah, namun kepemilikan manusia diakui secara de jure karena Allah sendiri telah mengaruniakan padanya kekayaan dan Dia mengakui kepemilikan tersebut. Oleh karena adanya pendelegasian ini, manusia terkadang mengira bahwasanya hak untuk menggunakannya berada di tangan mereka. Karena manusia adalah khalifah Allah, maka mereka diharapkan untuk memainkan peran sebagai seorang agen dan pemelihara kekayaan itu sebagaimana mestinya. Karena fakta menunjukkan bahwa Allah telah memberikan wewenang pada manusia dalam hak kepemilikan, maka hal itu adalah merupakan legitimasi dari konsep kepemilikan pribadi dan publik. Artinya ialah bahwa setiap manusia bisa menjadi pemilik sah dari sebuah kekayaan. Dia diberi wewenang dan kekompetenan untuk melakukan semua bentuk transaksi seperti menjual, menggadaikan dan lain-lain.


Tak ada keraguan lagi bahwa Al-Qurán mengakui kepemilikan pribadi. Jika manusia tidak di beri wewenang untuk memiliki dan mempergunakan kekayaan pribadi, maka bisa dipastikan bahwa seluruh aturan yang ada didalam Al-Qurán akan menjadi sesuatu yang sangat tidak bermakna. 
Oleh karena adanya pengakuan Ilahi inilah, maka kepemilikan pribadi bukan hanya dibolehkan, namun juga di anggap sebagai satu hal yang sakral dan tidak bisa di ganggu gugat, sebagai mana hak hidup pemilik kekayaan tersebut. Sebagaimana tidak ada batasan kerja, maka demikian juga tidak batasan untuk mengambil keuntungan, serta kekayaan yang hendak di capai dan dimiliki oleh  manusia.


20 Desember 11                        KEPEMILIKAN HARTA DALAM PERSPEKTIF ISLAM (2)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.

Hubungan antara manusia dan Allah dalam hubungan dengan harta kekayaan sebagaimana digambarkan di atas memiliki implikasi-implikasi berikut :


Pertama, Allah sebagai pemilik hakiki dari kekayaan ini memberikan mandat kepada manusia untuk mengatur harta benda yang mereka milik dengan sebaik-baiknya. Hubungan ini mengharuskan manusia untuk tidak segan-segan dan tidak merasa keberatan dalam mempergunakan dan mengeluarkan harta dan kekayaan yang dimilikinya, saat Allah menginginkan darinya untuk menggunakan harta itu, dan pada saat yang sama jangan sekali-kali orang itu menggunakan otoritasnya dalam harta kekayaan itu dengan semena-mena dan dijalan yang tidak Allah sukai dan Allah larang. Artinya ialah bahwasanya manusia bukanlah pemilik mutlak yang absolut dari harta kekayaan itu. Dia hanyalah pemilik yang serba terbatas. Dengan demikian dia hanya memiliki hak guna pakai, itupun harus sesuai dengan apa yang telah Allah aturkan dan undangkan.


Kedua, konsep tentang kepemilikan harta oleh manusia yang tanpa batas adalah sesuatu yang tidak diterima. Al-Qurán telah mengutuk kaum Nabi Syuaíb yang mengambil sikap demikian. Dalam sistem kapitalis, pemilik harta menjadi pemilik dan pemegang absolut harta kekayaan tersebut. Dia bebas untuk mencari dan mempergunakan harta itu sesuai dengan apa yang dikehendakinya tanpa memperhatikan nilai-nilai moral dan agama. Hal ini tentu saja tidak mungkin ada dalam sistem Islam. Itulah sebabnya seorang muslim yang hakiki, komitmen dan istiqomah, tidak mungkin menjadi seorang kapitalis dan tidak mungkin juga menjelma menjadi seorang komunis. Dalam kapasitasnya sebagai pemilik mutlak, Allah telah menentukan bagian tertentu bagi “pemilik”sementara apa yang harus ia bagikan kepada sekmen masyarakat tertentu. Pemilik sementara ini Allah perintahkan untuk memberikan bagian yang dia miliki kepada orang-orang yang berhak menerimanya, karena harta itu adalah hak mereka.


Ketiga, dalam hubungannya dengan hal tersebut, diharapkan bahwa ketidaksamaan manusia dalam hal kekayaan hendaknya di terima sebagai fakta natural kehidupan dan hendaknya juga disadari bahwa ini sessuai dengan hikmah dan kebijakan Allah, juga hendaknya jangan ada rasa benci, iri dan semacamnya terhadap mereka yang memiliki harta lebih dari yang lain. Adanya pengertian yang benar dalam hubungan antara pemilik hakiki dan mutlak dengan pemilik sementara ini akan menghasilkan beberapa prilaku dan akhlak yang positif bagi manusia :

a. Dia akan dengan gampang dan lapang dada untuk menginfakkkan hartanya itu manakala hal itu dibutuhkan.

b. Hal ini juga akan membersihkan dia dari rasa mementingkan diri sendiri (selfishness), tamak dan prilaki-prilaku tidak adil.

c. Dia akan mengendalikan harta itu dengan sebaik-baiknya.

Seorang muslim memiliki hak untuk mempergunakan dan mengatur milik pribadinya dengan cara yang baik seperti halnya seorang yang mendapat amanah dan wali yang mendapat tugas menjaga harta. Jika dia gagal untuk mengatur hal tersebut, maka sebetulnya negara (negara Islam) diperintahkan untuk mengambil alihnya demi kepentingan yang lebih besar bagi sang pemilik dan juga masyarakat.


21 Desember 11                       SINERGI REZEKI, KESUNGGUHAN, DAN KESABARAN
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Rezeki adalah apa yang dapat dimanfaatkan manusia, apakah halal atau haram, baik atau buruk. Semua yang tidak dimanfaatkan meskipun dimiliki seseorang itu bukan rezekinya, tapi rezeki orang lain.

Dengan kemahaadilannya, Allah SWT memberi kepada manusia karunia berupa :

· Karunia Rububiyah : berupa karunia unsur-unsur yang menjamin kelangsungan kehidupan manusia seperti:  air, udara dan alam semesta beserta isinya

· Karunia Uluhiyyah
 : berupa petunjuk (hidayah) Allah (rasa kebertuhanan).

Manusia diperintahkan untuk mengkonsumsi rezeki yang baik saja. Sebagaimana firman Allah : “Makanlah makanan yang baik-baik yang kami berikan kepadamu” (QS.al-Baqarah:57)
Pada sisi lain manusia diperintahkan untuk memberikan sebagian rezeki yang diterimanya, kepada orang lain, sebagaimana firman Allah swt.:  

وَمِمَّا رَزَقْنَاهُمْ يُنفِقُونَ
“ Dan dari apa yang Kami anugerahkan mereka menginfaqkannya” (QS.al-Baqarah:3)

Ada keterkairan antara Rezeki yang diperoleh manusia dan kesungguhan yang diusahakannya.

Islam mengajarkan bahwa rezeki itu merupakan urusan Allah, kepada siapa yang akan dilimpahkannya, dengan cara apa, termasuk perbedaan distribusinya. Allah mensyaratkan kesungguhan untuk mencapai atau memperoleh rezeki itu. Kesungguhan
(al-jaddu)  memiliki arti dan kandungan yang sangat luas, mencakup : Tenaga dan biaya, Ilmu dan ketrampilan, Semangat dan niat, Efisiensi waktu. Sehingga itulah sebabnya, kesungguhan disebut al-Qurán sebagai jaminan bagi keberhasilan.

Begitupula ada keterkaitan antara Rezeki dan Kesabaran. Oleh sebab itu kesungguhan membutuhkan kesabaran sebab baik tenaga, biaya, ilmu, ketrampilan, dll tidak senantiasa dapat didayagunakan secara efektif, baik karena faktor internal, maupun eksternal, manusia tanpa diiringi oleh kesabaran. Oleh karenanya kesabaran merupakan energi mendorong keberhasilan karena dalam al-Qurán dijelaskan bahwa kaum yang bersabar disebut kekasih Allah.

Dilihat secara demikian, maka rezeki, kesungguhan dan kesabaran secara sinergi dapat membahagiakan manusia dalam keberhasilannya.

· Orang yang tidak sungguh tidak akan berhasil mencari rezeki yang halal dan baik.

· Orang yang memiliki rezeki, tapi tidak sabar akan menyimpang dari kebenaran.

· Orang sabar yang tidak memperoleh rezeki belum tentu dapat menjadi orang baik.  

Dari pemikiran di atas dapatlah diketahui bahwa rezeki, kesungguhan, dan kesabaran, harus secara sinergi digerakkan manusia untuk menjadikannya sebagai hamba yang baik, sekaligus orang yang berhasil.


22 Desember 11                                                  KONSEP BAROKAH DALAM ISLAM  
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Barokah adalah suatu karunia Allah yang tidak dapat dipantau (invisible blessing). Ia merupakan pertumbuhan yang tidak bisa dikalkulasi dengan hitungan mata uang apapun. Al-Isfahani dalam buku “al-Mufradat fi gharib al-Qurán, mendefinisikan barakah sebagai rahmat Allah yang terjadi dengan cara yang tidak bisa dilihat, tidak bisa dikalkulasi dan tidak juga dapat digambarkan. Bagi siapa yang memperoleh keberkatan, akan mengetahui bagaimana kemahakuasaan Allah terhadap hamba-hambanya, serta sayangnya buat mereka.

Barokah meliputi spektrum yang amat luas dalam kehidupan manusia. Ia mencakup :

· Pekerjaan

Efektif dan efisien

· Hubungan antar manusia

Harmonis dan bermanfaat

· Umur

Bermanfaat dan menyenangkan


· Usaha

Sukses dan menyenangkan

· Pangkat, jabatan

Bermanfaat dan menolong

· Keturunan

Shaleh dan melanjutkan cita-cita orang tuanya

· Istri/Suami

Shaleh/Shalehah dan membahagiakan

· Penghasilan

Bermanfaat dan membahagiakan

Ada tidaknya barokah amat tergantung pada benar tidaknya prilaku dan tindakan seseorang dalam aktifitasnya. Semakin baik prilaku dan kualitas aktifitas seseorang akan semakin bertambah barokah dalam kehidupannya. Sebaliknya, semakin bobrok atau jelek kualitas kerja dan prilaku seseorang, akan semakin kecil kemungkinannya untuk memperoleh barokah.

Konsep barokah dapat memberi garanssi bagi kesuksesan akhir dari aktifitas dan cita-cita seseorang, baik dalam bentuk yang temporal ataupun yang lebih bersifat abadi.

Dalam kaitan ini sangat menarik statemen Sayyid Qutub : “Peringatan Allah sangat benar masyarakat manapun yang mempraktekkan pekerjaan dan prilaku yang tidak sesuai dengan tuntunan agama, maka sesungguhnya ia telah mencabut berkah, kesejahteraan dari dirinya.

Upaya Memperoleh Berkah

Karena keberkahan merupakan karunia Allah yang tidak dapat dipantau oleh manusia, maka kedekatan dalam arti “penyandaran” seluruh aktifitas, teori, dan praktek yang dilakukannya kepada Tuhan merupakan keniscayaan (secara formal ibadah, maupun dalam keyakinan dan konsekuensinya terhadap kerja).

Selain memiliki ilmu dan ketrampilan, ketekunan, dan keyakinan, merupakan bagian dari syarat perolehan keberkahan itu.

Dalam konteks ini kita lihat kaitan yang sangat erat antara keberkatan dengan ukuran-ukuran scientific yang digunakan manusia (seperti ilmu, ketrampilan, dan manajemen)

Penutup 
Dari uraian di atas dapatlah diketahui bahwa aspek barokah (keberkatan) merupakan bagian tak terpisahkan dari kesuksesan hidup seseorang. Diduga keras itulah sebabnya bacaan tahiyyat yang menyebut salam pada nabi menggunakan redaksi yang mengaitkan Islam dengan keberkatan. Demikian juga salam yang biasa diucapkan umat Islam.


23 Desember 11                                                            NIKMAT ILMU DAN HARTA
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Adalah sangat menarik bahwa Islam memasukkan harta dan ilmu sebagai bagian terpenting dari kekayaan dan kenikmatan yang diperoleh seorang manusia dari Tuhan-Nya. Dengan memiliki keduanya seseorang akan memiliki pengaruh dan derajat ditengah masyarakat, dan dengan harta dan ilmu memberikan nilai yang tergambar dari sikap dan penampilan seseorang dalam hidupnya.

Demikian juga halnya dengan derajat dan keselamatannya di hari kemudian, sangat dipengaruhi oleh oleh kedua kekayaan ini (ilmu dan harta). Ilmu dan harta dapat membuat seseorang lebih mulia dan bahagia, tetapi dapat pula membuatnya menjadi jahat dan sengsara di dunia dan di akhirat.

Ada dua kelompok manusia dalam memandang hakekat harta. Kelompok yang memandang harta sebagai racun dan fitnah, serta kelompok yang menjadikan harta adalah segalanya. Sementara itu Rasulullah saw menyatakan ada empat golongan manusia dalam   kepemilikan ilmu dan harta, sebagaimana sabdanya : Dari Abu Kabsyah al-Anmari bahwa ia mendengar Rasulullah saw. bersabda : “Hanya saja dunia ini untuk empat golongan manusia. 

Pertama: Seorang hamba yang dikaruniai ilmu dan harta, lalu ia mempergunakannya untuk bertaqwa kepada Allah, menyambung tali silaturrahmi, dan ia mengetahui hak-hak Allah terhadap hartanya. Maka ini adalah orang yang paling mulia kedudukannya.

Kedua, seorang hamba yang dikaruniai Allah ilmu pengetahuan, namun tidak dikaruniai harta. Lalu ia mengatakan : “seandainya aku mempunyai harta, aku akan beramal dengan harta sebagaimana si fulan yang berharta”. Maka baginya apa yang ia niatkan, dan pahala kedua golongan manusia ini sama.

Ketiga, seorang hamba yang dikaruniai harta oleh Allah, namun tidak dikaruniai ilmu. Ia mempergunakan hartanya secara serampangan tanpa landasan ilmu, ia tidak mempergunakannya dalam rangka ketaqwaan kepada Allah, tidak menyambung tali silaturrahmi dan tidak pula mengetahui hak-hak Allah dalam hartanya. Maka ia adalah orang yang paling buruk kedudukannya.

Keempat, Seorang hamba yang tidak dikaruniai Allah ilmu pengetahuan, tidak pula dikaruniai harta, lalu ia mengatakan “Seandainya aku mempunyai harta, aku akan beramal dengan harta sebagimana amal si pulan yang berharta”.  Maka baginya apa yang ia niatkan, dan dosa kedua golongan manusia ini sama” (HR. Turmudzi dan Ibnu Majah).

Hadits Rasulullah diatas menggambarkan secara jelas bagaimana kepemilikan ilmu dan harta sangat mempengaruhi derajat manusia di dunia dan kelak dihadapan Allah SWT di akhirat. 

Kelompok Pertama; adalah manusia yang paling ideal, karena ia berniat meraih harta dan mencari ilmu agar dapat dipergunakan untuk bertaqwa kepada Allah. 

Kelompok Kedua; adalah manusia yang benar, karena meskipun mengalami kesulitan harta, namun masih berniat mau membantu orang lain kalau ada hartanya.

Kelompok Ketiga dan keempat ; adalah manusia yang malang, karena masing-masing tidak memiliki ilmu dan tidak pula mau mencarinya, sehingga mengalami kerugian besar di dunia dan akhirat.

Uraian di atas memberikan patokan bagi kita bagaimana kita harus menyikapi harta dan ilmu. Kita harus terus berupaya agar dapat mencari ilmu dan meraih harta dengan cara yang baik dan halal, agar dapat memanfaatkannya dengan baik dan halal pula.


24 Desember 11                                           MENGGUNAKAN ILMU DENGAN BENAR
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Kita harus menyadari bahwa perolehan dan penggunaan yang tidak benar akan mendatangkan akibat buruk dan posisi yang sangat rendah sebagaimana orang yang tidak memiliki harta.

Kita memang harus berusaha untuk mendapatkan ilmu, namun jangan lupa bahwa ilmu sangat berbahaya bagi orang yang tidak memiliki akhlak dan kedekatan pada Tuhan. Sebab itulah Al-Qur’an mengingatkan bahwa kepintaran seseorang dan penguasaan ilmu hendaklah membuat seseorang lebih takut kepada Allah dalam arti lebih patuh dan dekat dengan Allah, sebagaimana firman Allah ta’ala:

إِنَّمَا يَخْشَى اللَّهَ مِنْ عِبَادِهِ الْعُلَمَاء
“Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama (orang yang memiliki pengetahuan)” (QS. Fathir:28).

Seringkali kepintaran manusia yang tidak diiringi akhlak dan kedekatan pada Tuhan membuat orang menjadi harimau bagi orang lain seperti yang dilakukan Bangsa Israel yang saat ini sedang mempertontonkan kejahatannya melanggar hak azasi manusia di Gaza, Palestina. 

Orang Yahudi, adalah keturunan Bani Israel memang terkenal pintar, cerdas, akademik dan berpikir strategis. Mereka, paling tidak menurut Max I. Dimont, peneliti tingkah laku Yahudi selama ratusan tahun, telah mendominasi tidak kurang dari 85 % peraih hadiah Nobel dunia, dan bahkan sejarah telah menceritakan bahwa orang Yahudi merupakan guru yang amat berpengaruh bagi Nabi Muhammad Saw dalam bidang ekonomi.

Namun sangat disayangkan, kepintaran Yahudi bukan ditujukan untuk kebaikan melainkan untuk kejahatan, sehingga pantaslah jika mereka digelar manusia yang pintar tapi jahat. Kepintaran orang-orang Yahudi dalam menyusun strategi peperangan, membuat semua Negara diatas dunia ini tak mampu mencegah keberingasan mereka. Betapapun hebatnya bangsa-bangsa disuluruh dunia menyerukan agar Yahudi israel menghentikan serangannya mereka tetap acuh. Karena Bangsa Yahudi Israel memang telah lama dikenal sering menjadi biang dari kehancuran peradaban ummat manusia khususnya ummat Islam. 

Sejarah juga telah mencatat bahwa orang-orang Yahudi adalah golongan yang gemar melakukan pengkhianatan terhadap kesepakatan. Seperti sejarah terjadinya Perang Khandaq disebabkan orang Yahudi tidak mematuhi kesepakatan yang telah dibuat Nabi Muhammad untuk menjaga kerukunan bermasyarakat di kota Madinah. Dan kalau kita kaji ayat-ayat Al-Qur’an terus menerus memperlihatkan kejelekan sikap orang Yahudi dari berbagai sisi, terutama kejahatan terhadap manusia dan kedurhakaan kepada Tuhan.

Sebagai penutup kajian ini, hendaknya menyadarkan kita bahwa kepintaran seseorang dapat mendatangkan malapetaka bagi kemanusiaan dan persaudaraan ummat manusia kalau tidak dibarengi dengan kedekatan pada Tuhan. Saat ini kejahatan orang-orang pintar hampir terjadi di berbagai tempat, termasuk di negara kita, yang ditandai dengan banyaknya kerusakan yang dilakukan oleh orang-orang pintar yang ditunggangi oleh nafsu dan niat jahat. Kenyataan ini hendaknya menyadarkan kita bahwa untuk melawan orang pintar yang  jahat, selain memperingatkannya secara keras (melalui perang/ jihad) kita perlu terus-menerus melakukan jihad intelektual, yakni berjuang untuk menguasai ilmu pengetahuan.


25 Desember 11             KECERDASAN HUBUNGAN DALAM JARINGAN KERJA ISLAMI
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Kerjasama merupakan salah satu syarat yang menentukan bagi kesuksesan suatu usaha. Untuk itu, diperlukan peran serta segenap insan dalam lembaga atau perusahaan, untuk saling mengembangkan upaya-upaya kecerdasan hubungan dalam suatu jaringan kerja (net working). 

Dalam Islam kecerdasan hubungan ini dikenal dengan istilah (ta’awun). Yakni membina kerjasama melalui upaya tolong menolong dalam suatu kebaikan sehingga dapat meningkatkan produktifitas dan kemajuan dalam sebuah kelompok atau perusahaan. Dan ini merupakan perintah dan ajaran Islam, sebagaimana sabda Rasulullah saw.: “perumpamaan seorang mukmin dan mukmin yang lain seperti satu bangunan yang saling menopang antara satu sama lain”. 

Pengembangan kecerdasan hubungan, hendaklah dibarengi dengan semangat spiritual agama agar dapat menjadi perekat ummat yang pada akhirnya membawa kebaikan hidup bersama dapat meningkatnya kualitas ummat, sebab menurut Edwin A.Hoover Kecerdasan Hubungan atau RELATIONSHIP QUATION disingkat (RQ), adalah lahirnya sekelompok orang dalam suatu badan (usaha) yang melakukan kerjasama untuk mencapai tujuan kelompok, sehingga dapat menghasilkan produksi.
Meskipun ada sekelompok orang yang menjalin kekompakan, bisa saja tidak mampu membuahkan produksi meski telah lama bersama-sama dalam satu perkumpulan, karena hanya melakukan hubungan yang biasa-biasa saja. 

Kecerdasan Hubungan dapat ditumbuhkan dengan melakukan diantaranya dengan : 

1) Kemampuan masing-masing anggotanya mencurahkan buah pikiran dan mewujudkannya dalam bentuk produksi atau aplikasi.
2) Kemampuan kelompok menjaga hubungan tiap anggota agar lebih harmonis, dengan cara saling memahami tugas-tugas pokok masing-masing, dan menghargai prestasi teman-temannya dan menghindari persaingan kurang sehat.

3) Kemampuan kelompok untuk kreatif atau mampu menghasilkan aneka produksi.
Secara garis besar kecerdasan hubungan memiliki dua landasan : yakni keterampilan hubungan dan paradigma hubungan. Keterampilan hubungan ditunjukkan dengan adanya :

1) Kemampuan komunikasi yang baik satu sama lain, menyembunyikan perbedaan dan perpecahan dalam kelompok agar tidak mengundang kecurigaan pihak luar atas kemampuan dan kredibilitas kelompok.

2) Kemampuan setiap anggota menjembatani perbedaan pendapat yang timbul dengan selalu mencari jalan tengah melalui pendekatan dan musyawarah dan menghindari vooting yang merupakan jalan paling buruk.

3) Kemampuan mengelola konflik dengan negosiasi (win-win solution).
4) Kemampuan melakukan perencanaan dengan penuh tanggung jawab dan percaya diri.

5) Kemampuan memelihara harga diri, menjaga rasa percaya diri masing-masing anggota sehingga muncul rasa kekeluargaan.
Sedangkan paradigma hubungan diantaranya adalah: rasa saling percaya, meredam sikap pesimis pada kemampuan seseorang karena semua orang mempunyai potensi, tidak egois, mampu menaruh rasa hormat, memberikan penghargaan dan penilaian yang baik kepada orang yang kurang partisipasi dan kesadaran kelompoknya.

26 Desember 11                                                  PENDIDIKAN TAUHID PADA ANAK
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Masa anak-anak adalah masa paling baik untuk menanamkan tauhid atau keimanan. Cara sederhana memperkenalkan tauhid kepada anak, adalah dengan menjelaskan kunci-kunci tauhid diantaranya pengertian tentang pokok-pokok keimanan diantaranya :

1. Makna “Muslim”, yaitu sebutan kepada seorang yang beragama Islam, sedangkan makna islam adalah tunduk dan patuh pada perintah Tuhan.

2. Makna “Tuhan”, yaitu Allah swt yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.

3. Makna “Nabi”, yaitu seorang manusia yang memiliki akhlak mulia.

4. Makna “Kitab”, yaitu al-Qur’anul Karim.

5. Makna “Syaitan”, yaitu musuh yang menggoda hati manusia.

6. Makna “Sholat”, yaitu upaya meraih keuntungan dan kesuksesan.

7. Makna “Puasa”, yaitu untuk kesehatan manusia dan benteng kemaksiatan.

8. Makna “Shodaqah” yaitu upaya meraih keberkahan rizqi dan keuntungan.

9. Makna “Haji”, yaitu ibadah untuk membebaskan dosa.

Untuk menguatkan tauhid, anak-anak juga harus selalu diyakinkan bahwa :

Tuhannya adalah: Allah swt ,  Nabi dan panutannya adalah: Muhammad saw,  Agamanya adalah: Islam, Kiblatnya adalah: Ka’bah,  Kitabnya adalah: al-Qur’an,  Obatnya adalah: shedeqah,  Bentengnya adalah: puasa, Kebersihannya adalah: wudhu’, perhiasannya adalah: sholat, niatnya adalah: keikhlasan, akhlaknya adalah: kejujuran, harapannya adalah: syurga, cita-citanya adalah: ridho Allah swt.

Kita juga harus menjelaskan kepada anak, bahwa manusia senantiasa butuh tempat untuk bersandar dan menggantungkan harapannya yakni pada kekuatan yang maha agung, yakni kekuatan Allah swt. Sehingga dengan demikian hidup menjadi lebih mulia, aman dan damai. Kehebatan Allah tidak ada tandingannya bahkan Ia maha pemurah kepada orang yang memohon pertolongan kepadaNya. Entah itu permohonan agar terhindar dari bahaya yang mencekam, dan permohonan agar Allah menjaganya secara lahir dan batin dari perbuatan orang-orang jahat.

Sebagaimana kita ketahui bahwa iman kepada Allah adalah pangkal ketauhidan dan merupakan rukun Islam pertama yang menegakkan Islam. Cara menguatkan tauhid kepada Allah bisa dilakukan dengan memperhatikan alam dan belajar dari alam, misalnya sebagaimana Allah berfirman : “Sesungguhnya Tuhanmu adalah Allah yang telah menciptakan langit dan bumi dalam 6 hari”. 

Dari ayat tersebut dapat kita ketahui betapa kekuatan Allah Maha sempurna yang dapat menciptakan alam semesta hanya dalam tempo 6 hari. Begitupula apabila kita lihat pergantian malam dan siang bagaimana Allah menghilangkan kegelapan malam dengan menghadirkan siang. Juga merupakan bukti keagungan Allah di alam jagat ini.

Langit-langit penuh dengan taburan bintang gemintang, bumi yang menghampar luas berikut kandungan hasil bumi dan hasil laut yang melimpah, ini juga tanda-tanda kekuasaan Allah yang harus kita syukuri dan tidak boleh kita abaikan.

Ayam saja yang merupakan binatang yang tidak punya akal, berkokok di subuh hari sebagai tanda syukur memuji kebesaran Allah. Begitupula burung-burung yang berkicau dan terbang menyongsong terbitnya matahari sebagai bentuk kegembiraannya kepada Allah atas datangnya pagi. Maka alangkah sayangnya apabila kita tidak mau belajar dari mereka dalam hal ketauhidan itu.


27 Desember 11                    ADAB ADALAH PEMBERIAN ORANG TUA YANG TERBAIK
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Mendidik anak adalah pekerjaan yang sangat berat, sebab dibutuhkan perhatian yang besar dan tenaga, sehingga cukup menjenuhkan dan sangat menyulitkan bagi seorang ayah atau ibu. Oleh sebab itulah maka pahala Allah cukup besar, disediakan bagi orang yang memperhatikan pendidikan anaknya, bahkan digambarkan oleh Nabi bahwa pahalanya jauh lebih besar daripada pahala bershedeqah sebagaimana sabda Rasulullah saw:

لِأَنْ يُؤَدِّبَ الرَّجُلُ وَلَدَهُ خَيْرٌ مِنْ أَنْ يَتَصَدَّقَ بِصَاعٍ
“Dengan mengajarkan adab yang mulia dari seorang ayah kepada anaknya, adalah lebih baik daripada bersedeqah satu mud” (HR.Turmudzi). 
Bahkan Nabi juga mengatakan dari setiap sesuatu yang diberikan seorang ayah kepada anaknya, tidak ada pemberian yang lebih tinggi nilainya daripada pendidikan akhlak yang diberikan orang tua kepada anaknya, sebagaimana hadits menyebutkan :

 مَا نَحْلُ وَالِدٍ وَلَداً أَفْضَلُ مِنْ أَدَبٍ حَسَنٍ
“ tidak ada madu yang lebih manis diberikan seorang ayah kepada anaknya, melainkan adab yang baik” (HR.Turmudzi).

Banyak hal yang harus ditanamkan kepada anak agar mereka memiliki sifat yang mulia. Para pakar pendidikan Islam menyatakan bahwa diantara pendidikan yang bisa membuat anak bersifat mulia, dan membuat perasaan anak terikat kepada orang tuanya, adalah dengan memberikan mereka pendidikan keimanan, sebagaimana dinyatakan dalam S. At-Thur: 21.

وَالَّذِينَ آمَنُوا وَاتَّبَعَتْهُمْ ذُرِّيَّتُهُم بِإِيمَانٍ أَلْحَقْنَا بِهِمْ ذُرِّيَّتَهُمْ
“Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti mereka dalam keimanan, Kami hubungkan anak cucu mereka dengan mereka”.
Fokus perhatian orang tua terhadap anak adalah pada pendidikan hati, sebab hati yang baik akan melahirkan perbuatan yang baik pula, sebagaimana sabda Rasulullah saw :  

أَلاَ إِنَّ فِي اْلجَسَدِ مُضْغَةٌ إِذَا صَلُحَتْ صَلُحَ سَائِرَ اْلجَسَدِ إِذَا فَسَدَتْ فَسَدَ سَاِئرَ اْلجَسَدِ أَلاَ وَهِيَ اْلقَلْبُ
“Bahwa sesungguhnya dalam tubuh itu ada segumpal darah, apabila baik maka baiklah semua anggota tubuh dan jika rusak maka rusaklah semuanya, dan itu adalah hati”.

Kita harus senantiasa berdo’a agar dikarunia Allah anak-anak, isteri dan keturunan yang sholeh yakni unggul keimanan dan ketaqwaannya, sebagaimana al-Qur’an mengajarkan do’a:

رَبَّنَا هَبْ لَنَا مِنْ أَزْوَاجِنَا وَذُرِّيَّاتِنَا قُرَّةَ أَعْيُنٍ وَاجْعَلْنَا لِلْمُتَّقِينَ إِمَامًا
“ Ya Allah berikanlah kepada kami, pasangan dan keturunan kami  dan jadikanlah kami penghulu bagi orang-orang bertaqwa” (al-Furqon: 74).


28 Desember 11                 Tiga Langkah Meraih Kebahagiaan Rumah Tangga
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Firman Allah swt : “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.” (QS.Ar Rum:21)
Ayat ini sebenarnya bagian dari cerita tanda-tanda keagungan Allah swt. dan kekuasaan-Nya. Bahwa semua yang ada di langit dan di bumi dan segala yang terjadi datang dari-Nya. Termasuk diciptakannya manusia berpasang-pasangan yang dengannya terjadi kelanjutan hidup, seperti yang disebutkan pada ayat di atas. Karenanya hakikat pernikahan dan rumah tangga bagi Allah swt. adalah ikatan yang sangat agung. Karena dengannya nampak keagungan-Nya. Sebaliknya, ketika manusia hidup di alam perzinaan, yang nampak hanyalah kebinatangan. Paling tidak yang pertama kali hancur adalah rumah tangga, yang ditandai dengan hilangnya kelembutan dan kasih sayang dalam keluarga sehingga muncullah kekerasan dalam rumah tangga dan rawan kehancuran. 

Oleh sebab itu mencapai kebahagiaan dalam rumah tangga adalah dengan cara: (a) Bangun Jiwa Sakinah (b) Hidupkan Semangat Mawaddah (c) Pertahankan Spirit Rahmah.

a) Membangun jiwa sakinah dilakukan dengan menjadikan isteri atau suami sebagai tempat berteduh sehingga jiwa bisa menjadi tenang.  Saling mengikat hati, dan sekuat-kuat pengikat hati adalah iman. Maka semakin kuat iman seseorang, semakin kuat pula ikatan hatinya dalam rumah tangganya. Sebaliknya semakin lemah iman seseorang, bisa dipastikan bahwa rumah tangga tersebut akan rapuh dan mudah retak. Suami istri bukan sekedar basa-basi untuk bersenang-senang sejenak. Melainkan benar-benar dibangun di atas tekad yang kuat untuk membangun masa depan rumah tangga yang bermanfaat. Karenanya harus ada kecondongan dari masing-masing suami istri. Oleh sebab itu orang tua jangan memaksakan kehendaknya jika memang ternyata dalam diri anaknya tidak ada kecondongan. Karena nanti rumah tangga anak akan mudah mengeluh karena dipaksa orang tuanya untuk menikah. Mencapai sakinah rumah tangga tidak akan tercapai jika rumah tangga penuh dengan kemaksiatan kepada Allah swt. Termasuk kemaksiatan ketika masing-masing suami suka berbohong. Perceraian demi perceraian terjadi. Asal muasalnya karena kebiasaan tidak jujur dan dosa-dosa.

b) Menghidupkan semangat mawaddah, yakni perasaan cinta dan senang dengannya rumah tangga menjadi bergairah dan penuh semangat. Mawaddah tidak tergantung kepada kecantikan istri atau ketampanan suami. Boleh jadi di mata banyak orang wanita itu tidak cantik, tetapi sang suami sangat mencintainya. Sebagian ulama tafsir mengatakan bahwa cinta biasanya sering menggebu di masa muda atau di awal-awal pernikahan. Lama ke lamaan setelah masuk dalam rutinitas rumah tangga, getaran cinta menjadi melemah. Karenanya Allah swt. bekali rahmah sebagai pengimbangnya, minimal ciri mawaddah ada tiga: selalu saling memberi hadiah,  selalu saling mengingat kebaikannya, selalu saling berkomunikasi agar hilang prasangka buruk dan kesalahpahaman.

c) Mempertahankan spirit rahmah, yakni sikap penyayang, saling memahami kekurangan dan menutupi kelemahan.


29 Desember 11                   AL-QUR’AN sebagai prinsip hidup seorang muslim

اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Al-Qur’an al-Karim khususnya ayat pertama, diturunkan kepada nabi Muhammad Saw, di Gua Hira’ pada bulan Ramadhan, setelah didahului dengan pensucian diri (tazkiyatunnafs). Sebelum mendapatkan ayat pertama itu, Nabi telah melakukan upaya-upaya memurnikan hati dan mensucikan diri bahkan selama berbulan-bulan sehingga akhirnya kepada Nabi diturunkan al-Qur’an.
Namun perlu diketahui bahwa pada saat menerima ayat-ayat terebut, bukanlah Nabi dalam keadaan yang biasa-biasa saja, melainkan Rasulullah berada dalam keadaan sangat serius, berkeringat dan bahkan menggigil ketakutan. Seringkali para sahabat tersungkur-sungkur saat mengetahui khabar bahwa Rasulullah Saw. sedang menerima ayat-ayat al-Qur’an atau wahyu dari Malaikat Jibril. Demikianlah gambaran tentang keistimewaan turunnya Al-Qur’an ul-Karim, sehingga bagi seorang muslim wajib mengimani, memahami pesan-pesannya dan mengamalkan isi al-Qur’an, dan yang lebih penting lagi adalah menjadikan al-Qur’an sebagai prinsip hidup.

Menjadikan al-Qur’an sebagai prinsip hidup bermakna :

1. Menjadikan al-Qur’an sebagai dasar dalam memahami keimanan dan ketaatan kepada Allah.  

2. Menjadikan al-Qur’an sebagai pedoman bagi keteraturan dan ketertiban, gerakan dan kreatifitas.

3. Menjadikan al-Qur’an sebagai pedoman bagi penilaian tentang benar dan salahnya suatu perkara.

4. Menjadikan al-Qur’an sebagai dasar kasih sayang dan kemanusiaan.

5. Menjadikan al-Qur’an sebagai obat atas kegundahan hati agar terbebas dari rasa takut dan kekhawatiran, serta meningkatkan kepedulain sosial.

Sebagai kitab suci, sedikitpun al-Qur’an tidak mempunyai kesalahan, karena Allah Swt, menjadi penjamin bagi kemurniannya dari segala kekeliruan dan masalah yang mungkin timbul akibat menjalankan al-Quran sebagai prinsip hidup. Hanya saja yang bermasalah adalah ketidakmampuan orang Islam untuk menjalankan pesan-pesan yang dikandungnya. Banyak ummat islam yang masih ragu menjadikannya sebagai pedoman sehingga banyak ummat yang meninggalkan kitab suci al-Qur’an, dan menjadikannya sebatas simbol dan hiasan saja.
Ummat Islam kurang percaya diri bahwa dengan al-Qur’an hidup mereka akan lebih maju dan suskes. Apalagi dari berbagai pihak terus berupaya menjauhkan ummat Islam dari kitabnya.
Untuk menjadikan al-Qur’an sebagai pedoman dalam kehidupan, maka upaya-upaya yang kita lakukan antara lain :

1. Menghiasi rumah tangga dan diri kita dengan al-Qur’an
2. Tidak sekedar membaca dan memperlombakan, tetapi memahami dan kontekstualisasi pemahaman dengan kebutuhan hidup. 

3. Konkritisasinya dalam kesalehan individu dan kesalehan sosial
Dari analisis di atas dapat dikethui bahwa menjadikan al-qur’an sebagai pedoman dalam kehidupan akan membuat seseorang menjadi lebih baik  lebih yakin, akan keberhasilan masa depannya, dan akan memperoleh ketenangan dan kebahagiaan dalam hidupnya.

30 Desember 11                                                     Agama itu adalah nashihat
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Suatu hari Nabi SAW berkata kepada para sahabatnya "agama itu adalah nashihat", seseorang diantaranya bertanya "bagi siapa ya Rasulullah?". Nabi menjawab : "Bagi Allah bagi kitab-Nya, bagi Rasul-Nya, bagi pemimpin-pemimpin masyarakat, dan bagi ummat pada umumnya".
Ketika mengulas hadits ini imam An-Nawawi, penulis Riyadh As-Shalihin (agama adalah nashihat) berarti bahwa nashihat adalah penopang agama dan merupakan pilar agama (qiwan ad-din wa'imaduh). 

Dalam Al-Qur'an, selalu dijelaskan bahwa tujuan dan fungsi Nabi antara lain mengajak manusia kepada jalan kebaikan melalui nasihat-nasihat, maka oleh sebab itu diantara nama-nama surat disebutkan nama Nabi Nuh, Shalih, Hud, dan Syu'aib As semuanya mendapat misi dari Allah untuk memberi peringatan dan menjadi penasihat.
Nashihat harus dibedakan dengan teguran (tawbikh), karena keduanya mungkin mempunyai aspek-aspek yang sama dan mungkin terkesan tumpang tindih. Menurut Al-Ghazali, perbedaan prinsip antara nashihat dengan tawbikh adalah bahwa yang satu bersifat rahasia dan sopan, sementara yang kedua bersifat terbuka dan langsung. Menurut pengamatan imam Al-Ghazali sesuai dengan Imam Asy-Syafi'i yang mengamati bahwa jika seseorang menasehati saudaranya dengan diam-diam, ia telah memberi saudaranya itu suatu nashihat, tetapi jika ia telah memberi saudaranya itu nasihat secara terbuka maka ia telah mengejek dan meremehkan saudaranya itu.
Kedua pandangan ini dapat dilihat sebagai penjelasan dari hadits yang mengatakan bahwa "orang yang memberikan nasihat adalah orang yang dapat dipercaya". Lebih lanjut, Al-Muqsidi mengutip Imam Ahmad bin Hambal mengatakan bahwa nashihat, seperti hishbah, merupakan kewajiban kolektif (Fardhu kifayah) dan dapat diberikan begitu saja, sekalipun tidak diminta. Syari'at tidak mengatur cara pemberian nashihat, karena ia harus tetap merupakan kesadaran dan ketulusan individu. Pedoman satu-satunya dalam sunnah disampaikan melalui sebuah pandangan yang menetapkan bentuk terbaik dan nashihat bukan menetapkan prosedur untuk memberikannya. Karena itu nashihat harus diberikan dalam bentuk sebaik mungkin, disesuaikan dengan kesempatan, waktu dan tempat.
Nashihat tidak boleh digunakan untuk mengungkapkan atau membuka rahasia dan kelemahan orang (tatabbu' al-awrat). Dan nashihat harus sesuai dengan Al-Qur'an dan sunnah dan bukan pada spekulasi, perkiraan, dan prasangka.Tidak ada nilai dalam nasihat yang tidak ikhlas, dan bahkan lebih jelek lagi jika nasihat itu didasarkan pada kesombongan (riya'). Untuk itu diperlukan dorongan dan keyakinan moral untuk membuat nashihat efektif dan hal ini hanya dapat dicapai jika kesadaran si pemberi nashihat tidak dibebani oleh ketakutan akan kewenangan, atau ketakutan akan kehilangan keuntungan materi. Sumber terbesar kekuatan batin adalah keyakinan pada Allah, dan keyakinan bahwa hanya Dia-lah yang menetapkan nasib setiap manusia.

31 Desember 11        TEMPAT TINGGAL DAN FUNGSINYA DALAM PERSPEKTIF ISLAM
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Salah satu aspek penting dari ajaran Islam adalah persoalan tempat tinggal. Karena tempat tinggal merupakan tempat bagi setiap orang melakukan sebagian aktifitasnya sebagai seorang makhluk Tuhan, sehingga oleh sebab itu Al-qur’an banyak berbicara dalam sejumlah ayat mengenai persoalan tempat tinggal dan apa yang harus dilakukan didalamnya. 
Tempat tinggal dalam al-Qur’an disebut “al-bait” terdapat di 73 ayat, tersebar dalam 28 surat. Yang memiliki dua pengertian. Pertama, tempat tinggal. Dan kedua, himpunan kata-kata dalam sya’ir sebagaimana dihimpunnya anggota keluarga dalam satu rumah (al-bait). 

Allah menyebutkan istilah bait misalnya dalam kata baitullah= rumah Allah, bait al-muharram = rumah yang disucikan, bait al-atiq = (ka’bah). Atau dalam hubungannya dengan tempat tinggal seperti misalnya perupamaan Allah dalam al-Qur’an tentang sarang laba-laba, yakni firman Allah swt.: “Perumpamaan orang yang menjadikan walinya selain daripada Allah adalah seperti laba-laba yang membuat rumah, seungguhnya selemah-lemahnya rumah ialah rumah laba-laba” (QS.29/al-ankabut:41), juga firman Allah tentang sarang lebah, firman Allah: “rumah lebah digunung-gunung, pohon, dan tempat-tempat yang dibuat manusia” (16/al-Nahl:28). 
Dan masih banyak lagi kata-kata yang berarti tempat tinggal disebutkan Allah dalam Al-qurán, yang membuktikan ada hikmah dibalik penyebutan kata-kata rumah atau tempat tinggal tersebut dalam Al-qurán. 
Diantaranya hikmah tersbut adalah:

1. Untuk memperoleh ketenangan diri, karena fungsi tempat tinggal adalah tempat berkumpul serta tempat istirahat anggota keluarga (QS.16/al-Nahl:80). 
2. Tempat  penyimpanan barang-barang yang dimiliki dan dimanfaatkan (QS.3/Ali Imran:39). 

3. Tempat beribadah dan mengabdikan diri kepada Allah dalam arti yang seluas-luasnya, serta menjadi tempat untuk mendakwahkan kebenaran (QS.10/Yunus:87). 

4. Tempat membaca al-qurán (QS.33/al-Ahzab:34).
Dari uraian diatas memperlihatkan bahwa ayat-ayat mengenai rumah yang terdapat dalam al-qurán lebih banyak berbicara mengenai fungsinya sebagai tempat tinggal dan pemanfaatannya sebagai pembinaan akhlak Islami dan tempat beribadah. Oleh sebab itu perlu ada upaya-upaya agar dalam rumah tersebut dapat dijadikan secara maksimal untuk dapat membina moralitas keluarga sehingga mendatangkan ketenangan sebagaimana Rasulullah SAW yang menyebutkan : “Baiti Jannati”, artinya: “Rumahku adalah sorgaku”.
Pada sisi lain, perlu ada upaya kita untuk memfungsikan tempat tinggal untuk dapat menjalankan perintah Allah seperti yang dituntunkan oleh al-qurán, agar rahmat dan inayah Allah terus tercurah kepada seluruh anggota keluarga dan dan memberi ketenangan kepada mereka, dijauhkan dari segala mara bahaya yang mengancam dari luar.

Perusahaan juga merupakan rumah bagi seluruh karyawan dalam bekerja dan beraktifitas. Sehingga kewajiban setiap insan perusahaan untuk menciptakan lingkungan yang agamis dan bernuansa Islam akan memberi mendatangkan pertolongan Allah, menjaga dan melindungi orang-orang yang ada didalamnya dari berbagai gangguan yang mengancam kelangsungan dan ketenangan kerja mereka.










































